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(D) MANAJEMEN KEUANGAN 

 
(E) Abstract: The purpose of this research was to identify what individual 

investors consider when deciding to purchase stocks. The variables that 

were used were advocate recommendation, social relevance and firm 

image, and accounting information. This paper developed a modified 

questionnaire to examine the behavior of individual investor in North, 

West, and Central Jakarta for the period 2013. The show result show 

several finding, that advocate recommendation and accounting 

information were considered by individual investors before making 

decision. On the other hand, social relevance and firm image were not 

taking into consideration by individual investors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 

A. Permasalahan 

 

1. Latar belakang 

 

Dewasa ini, berinvestasi merupakan salah satu kegiatan ekonomi 

yang sedang bertumbuh di negara berkembang. Bursa Efek Indonesia 

(BEI) menargetkan bahwa jumlah investor di Indonesia akan mencapai 1 

juta di 2011 dan 2 juta di 2012. Namun pada kenyataannya, jumlah 

investor di pasar modal Indonesia pada pertengahan tahun 2012 baru 

mencapai 363.094 individu atau sebesar 0.2% dari jumlah populasi 

Indonesia. Angka ini terbilang kecil jika dibandingkan dengan negara - 

negara berkembang lain seperti Singapura (30%) dan Malaysia (20%). 

Hingga bulan Mei 2013, jumlah investor di Indonesia hanya mencapai 

500.000. (Sumber berita : http://bisnis.liputan6.com/read/5921811/jumlah- 

investor-tak-beranjak-dari-angka-500-ribu) 

Direktur Utama BEI, Ito Warsito, mengakui bahwa sedikitnya 

jumlah investor ini dikarenakan minimnya pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat akan industri keuangan Indonesia. Menurut beliau, hal ini 

mengakibatkan kurangnya latar belakang mengenai faktor – faktor apa saja 

yang perlu dipertimbangkan sebelum berinvestasi. 

http://bisnis.liputan6.com/read/5921811/jumlah-


 

 

Nagy dan Obenberger (1994) melakukan penelitian mengenai hal - 

hal yang menjadi pertimbangan para investor individu dalam berinvestasi. 

Mereka mengkategorikan faktor – faktor tersebut menjadi neutral 

information, accounting information system, relevansi sosial, citra 

perusahaan, faktor klasik, rekomendasi advokasi, dan yang terakhir adalah 

kebutuhan pribadi akan finansial. Dalam temuannya, mereka memaparkan 

bahwa faktor yang paling menjadi pertimbangan pada keputusan investasi 

individu adalah memaksimalkan kekayaan (yang digolongkan dalam 

faktor klasik). Selain itu, hal – hal seperti relevansi sosial (environmental 

record, local operation, dan international operation) dan citra perusahaan 

(nilai etis perusahaan) agak dipertimbangkan. Rekomendasi advokasi 

(broker, relasi dan teman) sama sekali tidak dipertimbangkan. 

Berbeda dengan temuan Nagy dan Oberberger (1994), Hassan Al- 

Tamimi (2006) dalam penelitiannya mengenai investor behavior di Uni 

Emirat Arab mengatakan bahwa rekomendasi advokasi merupakan hal 

yang dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasi. Selain itu, 

terdapat empat faktor lain yang dipertimbangkan dalam berinvestasi, yaitu 

: accounting information system, citra perusahaan, informasi netral, dan 

kebutuhan pribadi akan finansial. 

Prasad, et. al (2008) dalam penelitiannya di Yunani menemukan 

bahwa faktor – faktor yang dipertimbangkan oleh investor individu dalam 

pengambilan keputusan investasi adalah faktor accounting information 

system dan citra perusahaan. 



 

 

Menurut Cecilia Nataputra (2009), faktor yang paling 

dipertimbangkan investor dalam mengambil keputusan investasi adalah 

kondisi perekonomian negara dan accounting information system. 

Sharma dan Gupta (2011) mengidentifikasi faktor – faktor apa saja 

yang dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasi oleh 

investor individu di India. Hasil temuan mereka menunjukkan bahwa 

faktor rekomendasi advokasi dan accounting information system 

merupakan hal yang paling dipertimbangkan oleh investor individu dalam 

berinvestasi. 

Dalam temuannya mengenai investor behavior di Bangladesh, 

Hossain dan Nasrin (2012) mengemukakan bahwa hal – hal yang paling 

dipertimbangkan dalam keputusan investasi investor individu adalah faktor 

accounting information system, rekomendasi advokasi dan kebutuhan akan 

finansial pribadi. 

Sania Usmani (2012) dalam penelitiannya mengenai perilaku 

investor di Karachi, Pakistan, menemukan bahwa hal – hal yang paling 

dipertimbangkan investor dalam mengambil keputusan antara lain adalah 

memaksimalkan kekayaan pribadi (faktor klasik), performa saham, dan 

accounting information system. Berbeda dengan temuan Nagy dan 

Oberberger (1994), Hassan Al-Tamimi (2006), dan Prasad (2008), temuan 

Sania Usmani mengatakan bahwa faktor relevansi sosial dan citra 

perusahaan (nilai etis perusahaan, local operation, international operation, 



 

 

dan environmental record) sama sekali tidak dipertimbangkan oleh para 

investor. Sedangkan pada faktor rekomendasi advokasi, rekomendasi 

keluarga, teman, maupun rekan kerja diabaikan, dan rekomendasi broker 

dipertimbangkan. 

Ditinjau dari beberapa penelitian mengenai faktor – faktor dalam 

keputusan berinvestasi, ditemukan beberapa hasil temuan yang masih 

menunjukkan ketidakseragaman. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

fenomena dari segi akademis yang masih bertentangan. Faktor – faktor 

tersebut adalah rekomendasi advokasi, dan relevansi sosial dan citra 

perusahaan. Selain itu, peneliti menemukan bahwa faktor accounting 

information merupakan variabel yang paling sering keluar dalam 

penelitian – penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengangkat kejanggalan ini dan melakukan penelitian dengan judul : 

‘’FAKTOR – FAKTOR PENENTU PERTIMBANGAN DALAM 

MELAKUKAN KEPUTUSAN INVESTASI (Survei Pada Investor 

Individu di Jakarta Utara, Barat, dan Pusat Pada Tahun 2013)’’. 

 

 

 
2. Identifikasi 

 

Dari penjelasan yang terdapat pada latar belakang permasalahan 

yang telah dipaparkan, maka dapat diidentifikasi permasalahannya yaitu : 

a. Pertimbangan dalam melakukan keputusan investasi ditentukan oleh 

faktor neutral information. 



 

 

b. Pertimbangan dalam melakukan keputusan investasi ditentukan oleh 

faktor accounting information system. 

c. Pertimbangan dalam melakukan keputusan investasi ditentukan oleh 

faktor relevansi sosial dan citra perusahaan. 

d. Pertimbangan dalam melakukan keputusan investasi ditentukan oleh 

faktor klasik. 

e. Pertimbangan dalam melakukan keputusan investasi ditentukan oleh 

faktor rekomendasi advokasi. 

f. Pertimbangan dalam melakukan keputusan investasi ditentukan oleh 

faktor kebutuhan finansial pribadi. 

g. Pertimbangan dalam melakukan keputusan investasi ditentukan oleh 

faktor kondisi perekonomian negara. 

h. Pertimbangan dalam melakukan keputusan investasi ditentukan oleh 

faktor performa saham 

 
 

3. Pembatasan 

 

Mengingat waktu penelitian yang terbatas dan variabel – variabel 

yang sulit dicari, maka peneliti membatasi penelitian ini dan berfokus pada 

faktor rekomendasi advokasi, dan relevansi sosial dan citra perusahaan 

karena kedua faktor tersebut masih bertentangan jika ditinjau dari 

penelitian – penelitian terdahulu. 



 

 

Selain itu, peneliti akan membahas variabel accounting 

information system karena faktor ini sering dibahas dari penelitian – 

penelitian sebelumnya. 

Aspek demografi responden hanya terbatas pada usia, jenis 

kelamin, pengalaman investasi, dan pendidikan investor. 

Data didapat melalui penyebaran kuisioner kepada 160 investor 

individu. Responden yang diteliti dibatasi pada investor individu saham 

yang melakukan aktifitas perdagangan saham di pialang saham di Jakarta 

Utara, Barat, dan Pusat karena ketiga daerah ini merupakan daerah dengan 

penyebaran pialang saham resmi terbanyak di Jakarta. 

 
 

4. Perumusan 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi dari latar 

belakang, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Pertimbangan dalam melakukan keputusan investasi ditentukan oleh 

faktor rekomendasi advokasi. 

b. Pertimbangan dalam melakukan keputusan investasi ditentukan oleh 

faktor relevansi sosial dan citra perusahaan. 

c. Pertimbangan dalam melakukan keputusan investasi ditentukan oleh 

faktor accounting information system. 



 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan 

 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dipaparkan, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

a. Mencari bukti bahwa keputusan investasi ditentukan oleh faktor 

rekomendasi advokasi. 

b. Mencari bukti bahwa keputusan investasi ditentukan oleh faktor relevansi 

sosial dan citra perusahaan. 

c. Mencari bukti bahwa keputusan investasi ditentukan oleh faktor 

 

accounting information system. 

 

 
 

2. Manfaat 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada : 

 

a. Pihak investor dan calon investor 

 

Diharapkan dapat memberikan gambaran bagi para investor 

individu mengenai faktor – faktor yang sebaiknya dipertimbangkan dalam 

berinvestasi sehingga investor-investor dapat lebih cermat sebelum 

mengambil keputusan. 

 
 

b. Pihak pembaca 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca 

mengenai faktor – faktor penentu dalam berinvestasi, khususnya di 

Jakarta. 



 

 

 

 
 

c. Pihak penulis 

 

Selain sebagai salah satu syarat kelulusan pendidikan S1 yang 

sedang ditempuh, penelitian ini diharapkan dapat menambah kemampuan 

menulis dan wawasan peneliti. 
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